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Intisari — Telah dilakukan penelitian yang dilatarbelakangi oleh rendahnya kreativitas belajar fisika siswa kelas X SMA
Negeri 1 Klirong disebabakan oleh pembelajaran yang berlangsung pada mata pelajaran fisika kurang menarik, membosankan
dan belum dapat mengatasi kesulitan siswa dalam belajar fisika. Tujuan penelitian untuk meningkatkan kreativitas belajar
fisika siswa dengan penggunaan Model Pembelajaran Showball Throwing. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.2
SVA Negeri 1 Klirong Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 32 siswa terdiri dari 6 laki-laki dan 26 perempuan.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, angket, tes dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan teknik persentase. Hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan penggunaan model pembelajaran Showball Throwing
dapat meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata kreativitas belajar siswa SVMA Negeri 1
Klirong sesuai lembar observas 47,50% pada pra siklus, meningkat menjadi 78,75% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi
82,89% pada siklus I1. Sedangkan pada angket, kreativitas belajar siswa awalnya 48,75% pada pra siklus, meningkat menjadi
73,75% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 81,25% pada siklus Il. Peningkatan kreativitas belajar siswa diikuti
peningkatan hasil belajar siswa, terlihat dari rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh siswa pada pra siklus 59,38%
meningkat menjadi 68,75% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 87,50% pada siklus Il sehingga model pembelajaran

Snowball Throwing dapat meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa.

Kata kunci: kreativitas belajar fisika, model pembelajaran snowball throwing

I"PENDAHULUAN

Zaman modern yang semakin berkembang menuntut
berkembangnya aktivitas lain khususnya pada bidang
pendidikan karena dapat memberikan dampak positif bagi
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan menuntut manusia untuk
dapat meningkatkan kualitas diri, mengembangkan potensi
yang dimiliki, berpikir secara cerdas, kreatif dan inovatif
serta dapat meraih kesuksesan dan memahami tugas-tugas
yang harus dilaksanakan pada berbagai bidang. Pendidikan
memuat suatu proses pembelajaran.

Pembelgjaran Fiska merupakan salah satu cara untuk
mewujudkan tujuan pendidikan di bidang sains.
Pemilihan model pembelgjaran yang efektif sangat penting
untuk - mewujudkan keberhasilan proses pembelgjaran.
Setelah mengikuti proses pembelgjaran siswa diharapkan
mampu menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru
berkaitan dengan materi fisika baik dengan cara yang
dicontohkan maupun dengan caranya sendiri. Pada saat
pembelgjaran fiska berlangsung, guru memberikan
kebebasan kepada siswa untuk menyelesaikan persoalan
dengan berpikir secara mandiri ataupun kelompok dan
mewujudkan kreativitas masing-masing.

Pembelgjaran fisika yang diselenggarakan di SMA Negeri
1 Klirong khususnya pada kelas X.2 dirasa belum maksimal.
Setelah dilakukan observas awal yaitu wawancara dengan
salah satu guru mata pelagjaran fisika diketahui permasalahan
pembelgjaran bahwa siswa cenderung kurang aktif dan
kreatif untuk berpendapat ataupun bertanya serta
menanggapi pertanyaan pada mata pelajaran fisikka. Selain
itu, siswa merasa malas belgjar di rumah serta kurang
berlatih memecahkan suatu masalah berkaitan dengan fisika.

Berdasarkan hasil observas pra sklus diperoleh

persentase rata-rata kreativitas belgjar siswa sebesar 47,5%
sesuai lembar observas dan 48,75% sesuai angket. Hal ini
menunjukkan bahwa kreativitas belgjar siswa masih rendah.

Model pembelgjaran fiska yang digunakan pun mash
belum efektif untuk mengatasi rendahnya kreativitas belgjar
siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil belgjar yang
diperoleh siswa khususnya pada mata pelgjaran fisika. Oleh
karena itu, diperlukan suatu model pembelgjaran yang
dapat meningkatkan kreativitas belgjar siswa. Kreativitas
siswa dapat dimunculkan dari keaktifan siswa saat
pembelgjaran. Salah satunya melalui  pembelgjaran
kooperatif yang merupakan konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih
diarahkan oleh guru. [2]

Model pembelajaran Showball Throwing menuntut siswa
untuk aktif dalam pembelgjaran. Siswa diminta untuk
merumuskan pertanyaan dengan mengacu pada materi
sesuai kreativitas masing-masing. Selain itu siswa harus
dapat menjawab pertanyaan dari siswa lain sehingga terjadi
interaksi yang baik dan melatih siswa untuk mencari solusi
dari suatu permasalahan khususnya pada mata pelgjaran
fisika

Penggunaan model pembelajaran Snhowball Throwing
merupakan suatu upaya meningkatkan kreativitas belajar
siswa. Penggunaan model ini membantu siswa untuk
memunculkan kreativitas dalam belgjar sehingga dapat
mengatas kesulitan dan menarik perhatian siswa dalam
pembelgjaran di kelas. Dengan demikian, hasil belgjar
siswa meningkat dan tujuan pembelgjaran pun tercapai.

II. LANDASAN TEORI
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A. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Rusman (2012) berjudul
“Pemanfaatan  Model  Snowball ~ Throwing  untuk
Meningkatkan Keaktifan Belgjar IPA pada Siswa Kelas V|
E/'SMP Negeri 22 Purworejo” memberi kesimpulan bahwa
dengan memanfaatkan model pembelgjaran  Snowball
Throwing dalam pembelgjaran IPA dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas VIII E SMP Negeri 22
Purworgjo. Hal ini terlihat dari hasil observasi keaktifan
belajar siswa sebesar 42,81%, pada pra siklus, menjadi
53,91% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 72,27%
pada siklus 1. Sementara itu angket keaktifan belgjar siswa
pada siklus | sebesar 81,56% meningkat menjadi 86,87%
pada siklus Il. Peningkatan keaktifan belgjar siswa ini
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belgjar. Rata-rata
nilai siswa dari 57,53 dengan ketuntasan 31,25% pada pra
siklus meningkat menjadi 65,31 dengan ketuntasan 50,00%
pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 70,93 dengan
ketuntasan 71,86% pada siklus|1. [1]

B. Kreativitas Belajar Fisika
Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun
karya nyata, bailk dalam bentuk karya baru maupun
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang belum
pernah ada sebelumnya. Selain itu juga tercermin dari
kemampuannya dalam memecahkan atau menjawab suatu
masalah [3]. Kresativitas belgjar fisika adalah kemampuan
seseorang untuk memunculkan gagasan-gagasan baru dari
suatu masalah yang diperoleh dari latihan-latihan melalui
pembelgjaran fisika sehingga dapat meningkatkan diri dalam
memecahkan atau menjawab suatu masalah. Kreativitas
belgjar dapat dikembangkan dengan memberikan tindakan
intensif secara terus-menerus. Skala sikap kreatif dapat
dioperasionalkan melalui keterbukaan terhadap pengalaman
baru, kelenturan dalam berpikir, kebebasan dalam ungkapan
diri, menghargai fantasi, minat terhadap kegiatan kreatif,
kepercaysan terhadap gagasan sendiri dan kemandirian
dalam memberi pertimbangan. [4]

Kreativitas berpengaruh terhadap keberhasilan proses
pembelgjaran fisika. Siswa yang kreatif cenderung aktif
dalam pembelgjaran, berani memunculkan gagasan yang
dimiliki, merumuskan pertanyaan dengan mengacu pada
materi dan mencari solusi dari setiap permasalahan yang
mungkin terjadi saat pembelgjaran berlangsung.

Siswa kreatif tertarik untuk menghadapi tantangan,
memiliki rasa ingin tahu yang besar dan semangat dalam
menampilkan  hasil  pekerjaan. Kebiasaan tersebut
memudahkan siswa untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang ada pada mata pelgjaran fisika sehingga
dapat meningkatkan hasil belgjar fiska siswa serta
mendukung tercapainya tujuan pembelgjaran.

C. Model Pembelajaran Snowball Throwing
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Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan
salah satu model pembelgjaran yang dikembangkan
berdasarkan pendekatan kontekstual. Model pembelgjaran
Showball Throwing menuntut siswa untuk aktif dalam
pembelgjaran. Siswa diminta untuk  merumuskan
pertanyaan dengan mengacu pada materi sesuai kreativitas
masing-masing. Selain itu siswa harus dapat menjawab
pertanyaan dari siswa lain sehingga terjadi interaksi yang
baik dan melatih siswa untuk mencari solusi dari suatu
permasalahan khususnya pada mata pelgjaran fisika.

Showball Throwing yang menurut asal katanya berarti
‘bola salju bergulir’ diartikan sebagai model pembelajaran
dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang
digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan
secara bergiliran di antara sesama anggota kelompok
kemudian mereka harus menjawab pertanyaan dari
temannya yang terdapat dalam bola kertas. [5]

Kelebihan model pembelgjaran Snowball Throwing
adalah melatih kesigpan dan kerjasama siswa dalam
kelompok untuk saling memberikan pengetahuan.
Sedangkan kelemahannya adalah pengetahuan tidak luas
hanya terbatas pada pengetahuan di sekitar siswa dan
membutuhkan waktu yang banyak. [6]

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan untuk meneliti tentang peningkatan
kreativitas belgjar fiskka dengan penggunaan model
pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Klirong. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
X.2 SMA Negeri 1 Klirong yang berjumlah 32 siswa,
kreativitas belgjar fisika yang dimiliki masih rendah. Data
diperoleh dengan metode observasi, angket, tes dan
dokumentasi, dianalisis dengan teknik persentase.

IV.HASIL DAN PEM BAHASAN
A. Hasil Observasi Kreativitas Belajar Fisika Siswa
Observasi peningkatan kreativitas belgjar fiska siswa
dilakukan pada pra siklus, siklus | dan siklus I1. Persentase
kreativitas belgjar fisika siswa sesuai lembar observasi
diperolen 47,50% sehingga dikatakan masih rendah.
Setelah dilakukan tindakan yaitu dengan penggunaan
model  pembelgjaran  Snowball  Throwing  pada
pembelgjaran fisika, kreativitas belgar fiska siswa
meningkat menjadi 78,75% pada siklus | dan meningkat
lagi menjadi 82,89% pada siklus Il. Secara jelas dapat
dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Hasil Observasi Kreativitas Belgjar Fisika Siswa

B. Hasil Angket Kreativitas Belajar Fisika Sswa

Hasil pengukuran kreativitas belgjar fisika siswa dengan
angket diperoleh 48,75% pada pra siklus meningkat menjadi
73,75% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 81,25%
pada sklus Il. Secara jelas dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 2. Hasil Angket Kreztivitas Belgjar Fisika Siswa

C.'Hasl Belgjar Fisika Siswa

Tes hasil belgjar siswa diberikan pada akhir siklus | dan
akhir siklus Il. Sebelum penggunaan model pembelgjaran
Snowball Throwing, rata-rata nilai siswa adalah 67,47
dengan ketuntasan 59,38% meningkat menjadi 75,97 dengan
ketuntasan 68,75% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi
79,88 dengan ketuntasan 87,50% pada siklus I1. Secarajelas
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Hasil Belgjar Fisika Siswa
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D. Angket Tanggapan Siswa terhadap Proses Pembelajaran
dengan Snhowball Throwing

Penggunaan model pembelgjaran Snhowball Throwing
pada mata pelgjaran fisika mendapat tanggapan yang baik
dari siswa. Terlihat pada hasil rekapitulasi angket tanggapan
siswa terhadap model pembelgjaran Snowball Throwing
siklus | adalah 70,63% meningkat pada siklus Il menjadi
88,75%. Secara jelas dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. Hasil Angket Tanggapan Siswa terhadap Proses
Pembelgjaran dengan Showball Throwing

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa dengan model pembelgjaran Showball
Throwing dapat meningkatkan kreativitas belgjar fisika
siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Klirong. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata kreativitas belgjar siswa SMA Negeri 1
Klirong sesuai lembar observas hanya 47,50% meningkat
menjadi 78,75% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi
82,89% pada siklus Il. Sedangkan pada angket, rata-rata
kreativitas belgjar siswa awalnya 48,75% pada pra siklus
meningkat menjadi 73,75% pada siklus | dan pada siklus |1
meningkat menjadi 81,25%. Peningkatan kreativitas belajar
siswa diikuti meningkatnya hasil belajar siswa. Terlihat
dari rata-rata hasil belgjar yang diperoleh siswa pada siklus
Il meningkat menjadi 87,50% yang sebelumnya 68,75%
pada sklus | dan 59,38% pada pra sklus. Hal ini
dikarenakan dengan kreativitas belgjar yang baik, siswa
akan lebih mudah mencari solusi dari suatu permasalahan
dan mudah memahami materi sehingga hasil belgjar pun
meningkat.
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